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ABSTRAK

Ketersediaan lahan yang semakin sempit, membuat upaya
pemenuhan pangan dari sektor pertanian tantangannya semakin
meningkat. Salah satu upaya mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan
pangan dari lahan yang semakin sempit adalah memanfaatkan lahan
sempit sebagai usaha untuk mengembangkan hasil pertanian, yaitu
dengan cara bercocok tanam secara hidroponik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah faktor Modal, Faktor Pemasaran,
Faktor Jenis Tanaman mempengaruhi pada pendapatan home industry
hidroponik dan bagaimana strategi dalam peningkatan pendapatan
home industry hidroponik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor Modal,
Faktor Pemasaran, Faktor Jenis Tanaman berpengaruh Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data peneliti berupa data primer yang
didapatkan dari narasumber melalui observasi dan wawancara dan
data sekunder diperoleh dari jurnal atau referensi yang berhubungan
dengan faktor — faktor pendapatan Home Industry.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor modal, faktor
pemasaran dan faktor jenis tanaman secara bersama - sama
berpengaruh terhadap pendapatan Home Industry Hidroponik. Strategi
yang dilakukan dalam meningkatkan pendapatan yaitu pengembangan
pada jenis tanaman, kemasan, harga jual, modal usaha dan promosi
penjualan. Dalam perspektif ekonomi islam secara umum Home
Industry Hidroponik sudah menerapkan sifat-sifat yang diajarkan oleh
Rassulullah SAW vyaitu Siddig, Amanah, Fathanah dan Tablig.
Dengan menerapkan sifat-sifat tersebut Home Industry Hidroponik
mampu membangun kepercayaan konsumen terhadap produknya.

Kata kunci: Pendapatan, Faktor Modal, Faktor Pemasaran, Faktor
Jenis Tanaman, strategi dalam meningkatkan pendapatan



ABSTRACT

The availability of land is getting narrower, making efforts to
fulfill food from the agricultural sector more challenging. One of the
efforts to optimize the fulfillment of food needs from increasingly
narrow land is to use narrow land as an effort to develop agricultural
products, namely by growing crops hydroponically.This study aims to
find out whether capital factors, marketing factors, plant type factors
affect the income of the hydroponic home industry and how the
strategy in increasing the income of the hydroponic home industry.

This study aims to determine whether capital factors, marketing
factors, plant type factors are influential This research is a field
research with qualitative descriptive methods. The source of
researcher data is in the form of primary data obtained from speakers
through observation and interviews and secondary data obtained from
journals or references related to Home Industry income factors.

Based on the results of the study, capital factors, marketing

factors and plant type factors together affect the income of the
Hydroponics Home Industry. The strategies carried out in increasing
income are development of plant types, packaging, selling prices,
business capital and sales promotion. In the perspective of Islamic
economics in general, the Hydroponics Home Industry has applied the
properties taught by Rassulullah SAW, namely Siddiq, Amanah,
Fathanah and Tablig. By applying these properties, the Hydroponics
Home Industry is able to build consumer confidence in its products.

Keywords: Income, Capital Factor, Marketing Factor, Plant Type
Factor, strategies in increasing Income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pada Home Industry
Hidroponik dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi pada
Home Industry JI. Pulau Bangka Perumahan Cendana Indah
Kelurahan Sukabumi Kota Bandar Lampung)”

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang
tepat atau menguraikan pokok persoalan atas bagian-
bagian atau hubungan bagian-bagian itu untuk
mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman
secara keseluruhan.*

2. Pendapatan merupakan jumlah seluruh uang, barang atau
jasa yang diterima oleh seseorang atas suatu usahanya
dalam jangka waktu tertentu.’

3. Usaha adalah Kegiatan dengan mengerahkan tenaga,
pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud
pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya)
untuk  mencapai  sesuatu: bermacam-macam telah
ditempuhnya untuk mencukupi kebutuhan hidup.?

4. Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung
halaman. Sedangkan Industry, dapat diartikan sebagai
kerajinan, usaha produk barang dan ataupun perusahaan.
Singkatnya, Home Industry adalah rumah usaha produk

! peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer
(Jakarta: Modern English Pers).

2 Ummi Sangadah, ‘ANALISIS STRATEGI PEMASARAN DALAM
UPAYA MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi Pada Petani Buah Naga Di Desa Sri Pendowo Kecamatan
Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah) Skripsi’ (UIN Raden Intan Lampung,
2017).

3  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (On-line), tersedia  di
https://kbbi.web.id/usaha, Diakses pada 23 Desember 2021, Pukul 20:11 WIB
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barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai
perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini
dipusatkan di rumah.*

5. Hidroponik merupakan salah satu seni menanam
tumbuhan tanpa menggunakan media tanah. Hidroponik
adalah sistem budidaya tanaman yang memanfaatkan air
yang diperkaya dengan unsur hara atau nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam hidroponik
berfungsi sebagai kapiler atau pengantar larutan nutrisi ke
akar tanaman.’

6. Prespektif, adalah cara pandang yang muncul akibat
kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan
menambah wawasan atau pengetahuan seseorang agar
dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan
pandangan yang luas.®

7. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam wusaha untuk memenuhi
kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang
terbatas didalam kerangka syariah islam. ’

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud
dengan judul dalam skripsi ini adalah menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan Pada Home
Industry Hidroponik dalam Perspektif Ekonomi Islam, guna
memahami dan menambah pengetahuan bahwa dibutuhkan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan
khususnya pada Home Industry Hidroponik.

4 Abdul Aziz, Achmad Dasuki Aly, and Nila Afifah, ‘Mekanisme Pasar
Produk Usaha Kreatif Home Industri Di Desa Bodelor Dalam Teori Ibn Khaldun’, Al-
Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, 2.2 (2017), 199-214.

® Hendra Setiawan, Kiat Sukses Budidaya Cabai Hidroponik (Bio Genesis,
2017).

® Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).

" Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam.



B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya adalah petani. Hal ini menunjukkan bahwa
potensi di bidang pertanian sangat menjanjikan. Dalam hal ini
perkembangan sektor pertanian perlu mendapat perhatian
serius dalam rangka pengembangan ekonomi nasional. Salah
satu sektor pertanian yang sedang berkembang adalah bidang
hortikultura.®

Budidaya dengan sistem hidroponik telah dikenal dan
dikembangkan secara komersial pada awal tahun 1900-an di
Amerika Serikat. Hidroponik atau hydroponics merupakan
aktivitas pertanian yang dijalankan menggunakan air sebagai
medium untuk menggantikan tanah.’ Di Indonesia, kultur
hidroponik telah mulai mendapat perhatian masyarakat dan
berkembang sejak tahun delapan puluhan, yang dimulai oleh
beberapa pengusaha di daerah perkotaan.'

Ketersediaan lahan yang semakin sempit, membuat upaya
pemenuhan pangan dari sektor pertanian tantangannya
semakin meningkat. Salah satu upaya mengoptimalkan
pemenuhan kebutuhan pangan dari lahan yang semakin sempit
adalah memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk
mengembangkan hasil pertanian, yaitu dengan cara bercocok
tanam secara hidroponik. Masyarakat mulai tertarik dengan
hidroponik karena bertanam dengan sistem hidroponik bisa
dilakukan dimana saja, mulai di halaman rumah, di samping
rumah ataupun lainnya.

Ditinjau dari aspek agroklimatologis, Indonesia juga
sangat potensial untuk banyak yang membudidayakan sayur-
sayuran. Budidaya sayuran dengan sistem hidroponik menjadi
tren dan diminati masyarakat saat ini untuk konsumsi sehari
hari karena sistem hidroponik dapat menjadi salah satu solusi

® Anisyah Diana Nur Rizki, ‘Analisis Pendapatan Dan Strategi
Pengembangan Usaha Home Industry Sayuran Hidroponik Kelompok Tani Sakura
Kota Tarakan’, 2019.

® Siti Istiqgomah, Menanam Hidroponik (Ganeca Exact, 2006).

10 Rini Rosliani and Nani Sumarni, ‘Budidaya Tanaman Sayuran Dengan
Sistem Hidroponik® (Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2005).



bagi pengembangan tanaman buah dan sayuran dengan
dibandingkan sistem pertanian konvensional.™*

Kesadaran dan meningkatnya pengetahuan masyarakat
terhadap kesehatan tubuh dan lingkungan berdampak pada
perkembangan hidroponik. Bertanam hidroponik juga sangat
menjanjikan karena tanaman bertumbuh lebih cepat sehingga
lebih cepat panen, perawatannya mudah, tenaga Kkerja yang
diperlukan lebih sedikit, dan harga jual produk hidroponik
jauh lebih tinggi dari pada produk yang ditanam secara
konvensional, sehingga saat ini mulai bermunculan pelaku
yang menekuni usaha hidroponik.*2

Bentuk bisnis atau usaha yang cocok dalam hal ini adalah
industri rumahan atau home industry. Home industry disebut
sebagai kegiatan keluarga, yaitu sebagai unit-unit konsumtif
dan produktif, yang terdiri dari paling sedikit dua anggota
rumah tangga yang sama, sama-sama menanggung pekerjaan
makanan dan tempat berlindung.** Home industry dapat pula
diartikan sebagai rumah usaha produk barang atau juga
perusahaan kecil, karena kegiatan ekonominya di pusatkan di
rumah, walaupun skalanya tidak terlalu besar tapi secara tidak
langsung dapat membuka lapangan pekerjaan, serta usaha
home industry mempuyai peranan yang penting diantaranya:
dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja, dapat
meningkatkan pendapatan produsen, dapat meningkatkan
keterampilan produsen, dapat meningkatkan nilai tambah dan
kualitas hasil, dan sebagainya. Usaha di rumahan atau home
industry ini terus berkembang sesuai dengan potensi daerah

1 juliana Carolina Kilmanun and Ratih Kusumasari Ndaru, ‘Analisis
Pendapatan Usahatani Sayuran Hidroponik Di Malang Jawa Timur’, Jurnal Pertanian
Agros, 22.2 (2020), 180-85.

12 Moh Rifaldi Ismail, Elsje Pauline Manginsela, and Gene H M Kapantow,
‘ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI HIDROPONIK MATUARI DI
KELURAHAN PANIKI BAWAH KOTA MANADO?’, Journal of Agribusiness and
Rural Development (Jurnal Agribisnis Dan Pengembangan Pedesaan), 1.2 (2019).

13 Rahel Widiawati Kimbal, Modal Sosial Dan Ekonomi Industri Kecil:
Sebuah Studi Kualitatif (Deepublish, 2015).
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dan perkembangan dunia wisata yang saling berkaitan serta
cocok dengan kehidupan masyarakat Indonesia.**

Keberadaan industri sangat membantu dalam mengatasi
tingkat pengangguran karena dapat menambah ketersediaan
lapangan pekerjaan serta meningkatkan pendapatan khusus
nya di Kota Bandar Lampung. Hal ini diperkuat juga oleh
perkembangan jumlah industri di Kota Bandar Lampung pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Jumlah perindustrian di Bandar Lampung

Uraian Tahun/ Year
Description 2016 2017 2018 2019 2020
-1 -2 -3 -4 -5 -6

Industri Menengah 175 175 184 192 197
Industri Kimia,
Agro & Hasil 139 139 146 151 154
Hutan
Industri Logam,
Mesin, Elektronik 36 36 38 41 43
& Aneka
Industri Kecil 2822 2987 3092 3216 3292
Industri Kimia,
Agro & Hasil 1593 1680 1733 1820 1887
Hutan
Industri Logam,
Mesin, Elektronik 1229 1307 1359 1396 1405

& Aneka

14

AGRIBIS, 7.1 (2021), 16-32.

Wiwiek Andajani and others,
MEMPENGARUHI PENDAPATAN HOME

‘ANALISIS FAKTOR YANG
TEMPE KRIPIK
KELOMPOK USAHA JAJANAN KHAS KABUPATEN TRENGGALEK’, Jurnal

INDUSTRI



Industri Rumah

7447 7630 7742 7943 8158
Tangga

Industri Kimia,

Agro & Hasil 4090 4176 4242 4348 4516
Hutan

Industri Logam,

Mesin, Elektronik 3357 3454 3500 3595 3642
& Aneka

Jumlah / Total 10444 10792 11018 11351 11647

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung/Industrial
Service of Bandar Lampung

Dilihat dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa pada
tahun 2016-2020 Industri Rumah Tangga di Kota Bandar
Lampung mengalami peningkatan, dimana tahun 2016
berjumlah 7.447 terus mengalami peningkatan hingga pada
tahun 2020 berjumlah 8158.

Home industry Hidroponik ini berlokasi di Jalan Pulau
Bangka Gg. Perkutut No 44 Perumahan Cendana Kec.
Sukabumi Kota Bandar Lampung 35122, Home industry ini
berdiri pada bulan Agustus tahun 2020 dan ditangani oleh Ibu
ida dan bapak herry. Home industy ini sendiri bergerak dalam
usaha penanaman berbagai sayuran dengan teknik hidroponik
yang terdiri dari 8 jenis sayuran yaitu selada, selada roman,
selada junson, kale, pakchoy, kangkung, bayam, dan kailan.
Dari segi promosi yang dilakukan home industry ini masih
sangat sederhana yaitu melalui personal selling atau mulut ke
mulut. Sedangkan strategi distribusi yang diterapkan oleh
home industry ini hanya menggunakan dua cara, yakini
distribusi secara langsung dan distribusi melalui distributor,
distributor ini yang akan mendistribusikan tanaman yang
dijual ke supermarket seperti Chandra dan juga di -
distribusikan ke cafe-cafe.
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Mengingat perkembangan dunia usaha yang semakin
pesat, setiap industy selalu meningkatkan kemampuannya
dalam mencapai tujuannya. Setiap industry bertujuan untuk
memperoleh keuntungan, dimana keuntungan tersebut dapat
digunakan untuk mengembangkan industy, hal ini ditentukan
oleh faktor-faktor produksi. *°

Penerapan faktor-faktor produksi secara efisien dapat
menentukan keberhasilan. Peranan manajemen produksi
adalah melakukan perencanaan dan pengawasan sehingga
dapat mengatasi masalah yang timbul akibat kelalaian
kesalahan yang dibuat dalam proses produksi. Usaha yang
bergerak dibidang industri berusaha memaksimalkan laba
yang diperoleh dengan menggunakan biaya yang seminimal
mungkin guna kelangsungan usaha. Setiap usaha pada
umumnya bertujuan memperoleh keuntungan, dimana
keuntungan tersebut digunakan untuk mengembangkan usaha
tersebut. *°

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan
pokok yang dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk
berkembang dan untuk mendapatkan laba. Pemasaran dalam
suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang penting
dan turut menentukan kelangsungan hidup bagi suatu
perusahaan, sebab kegagalan dalam memasarkan barang akan
berakibat fatal, keuntungan yang di harapkan tidak akan
tercapai. Hal ini mengakibatkan perusahaan akan terancam
bahaya kebangkrutan. Strategi pemasaran pada dasarnya
adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu di
bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang
kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan
suatu perusahaan. Dengan kata lain strategi pemasaran adalah
serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang

15 Arininoer Maliha, ‘Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku
Terhadap Tingkat Pendapatan Industri Kue Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Di Home Industri Mitra Cake Legundi Sukarame Bandar Lampung)’ (UIN
Raden Intan Lampung, 2018).

18 sangadah.



memberikan arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan
dari waktu ke waktu, pada masing — masing tingkatan dan
acuan serta alokasinya. Dalam islam bukan merupakan suatu
larangan bila umatnya mempunyai rencana atau keinginan
untuk berhasil dalam usahanya, namun harus sesuai dengan
syarat dan tidak bertentangan ajaran dalam syariat Islam,
sebagaimana firman Allah dalam surat Q.S. An-Najm ayat 24-
25.

(Yol U,¥15 5590 Al [Y€] Gas s plad o

Artinya: “Atau apakah manusia akan mendapatkan segala
yang dicita- citakannya?” “(Tidak!)maka milik Allah-lah
kehidupan akherat dan kehidupan dunia.” (Q.S. An-Najm 24-
25).

Bekerja dalam pandang Islam bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga merupakan suatu
kewajiban agama, sehingga perlu diperhatikan cara dan proses
kerja yang akan membawa konsekuensi terhadap hasil, karena
ekonomi Islam menolak mengambil keuntungan atau
pendapatan yang diperoleh bukan berdasarkan pada
pendapatan yang halal dan dari usaha."’

Keberhasilan suatu perusahaan antara lain dapat diukur
dari tingkat pendapatan yang diperoleh. Pendapatan adalah
selisin antara penerimaan perusahaan dengan biaya yang
dikeluarkan. Besarnya pendapatan yang diterima merupakan
balas jasa untuk tenaga kerja dan modal yang dipakai dan
pengelolaan dalam kegiatan produksi.'®

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima suatu
industri dari aktivitas penjualan produk kepada pelanggan.
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur
tingkat kemakmuran dan kesehjahteraan masyarakat sehingga
besar kecilnya pendapatan ekonomi mencerminkan kemajuan

7 sangadah.

8 |tmam Jauharul Huda, Dini Rochdiani, and Agus Yuniawan Isyanto,
‘Analisis Pendapatan Usaha Roti Pada Industri Rumah Tangga Farida
Bakery Di Desa Cikunir Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya’,
Jurnal llmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, 8.2 (2021), 393-400.
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ekonomi. Suatu ekonomi dikatakan baik apabila
perekonomian tersebut terjadi pertumbuhan ekonomi.
Perekonomian yang baik akan memberikan kesehjahteraan
masyarakat di daerah yang bersangkutan.*®

Dan jika tingkat produktivitas yang semakin meningkat,
tentunya akan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan.
Tetapi, Kita lihat sekarang ini  berdasarkan studi
pendahuluan, menurunnya produktivitas diakibatkan banyak
gejala-gejala, diantaranya seperti naiknya biaya produksi yang
mengakibatkan harga yang cukup mahalsehingga benih yang
berkualitas sulit di dapatkan, susahnya mendapatkan benih
yang bagus dan Biaya pupuk yang semakin mahal harganya.
Hal ini juga menjadi yang akan menjadi kendala pada
pendapatan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan
dalam produksi. Di Tabel 1.2 bisa dilihat data pendapatan per
bulan pada tahun 2020. Adapun data pendapatan dari Home
Industry Hidroponik sebagai berikut:

Tabel 1.2 Pendapatan netto Home Industry Hidroponik Sukabumi

Tahun
Bulan 2020 2021 2022

Januari - 1.255.000 1.758.000
Februari - 1.260.000 1.798.000
Maret - 1.288.000 1.830.000
April - 1.299.000 1.861.000
Mei - 1.350.000 1.900.000

Juni - 1.400.000 -

Juli - 1.420.000 -

Agustus 800.000 1.530.000 -

September 1.110.000 1.600.000 -

Oktober 1.140.000 1.685.000 -

1® sangadah.
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November 1.188.000 1.707.000 -

Desember 1.230.000 1.710.000 -

Sumber Data wawancara pemilik Home Industry Hidroponik *°

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari bulan ke bulan
pendapatan home industry hidroponik mengalami kenaikan
tahun 2020-2022 walaupun kenaikan nya tidak terlalu tinggi.

Dalam persfektif ekonomi Islam terdapat parameter Al-
falah dalam mengukur tingkat pendapatan ekonomi
mayarakat. Falah adalah kesejahteraan yang hakiki,
kesejahteraan yang sebenar-benarnya, dimana komponen-
komponen ruhaniah masuk kedalam pengertian falah.”* Seperti
dijelaskan dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10:

A (11 | A2 DT 3 150008 10 i VI8 15,08 T 5781

Artinya:  “Apabila  telah ditunaikan shalat, maka

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa: “Jika kalian sudah
menyelesaikan salat Jum’at maka menyebarlah kalian di muka
bumi untuk mencari rezeki yang halal dan untuk menuntaskan
keperluan-keperluan kalian. Carilah karunia Allah dengan
kerja yang halal dan keuntungan yang halal. Dan ingatlah
kepada Allah saat kalian mencari rezeki yang halal itu dengan
zikir yang banyak dan jangan sampai mencari rezeki itu
menjadikan kalian lupa terhadap zikir kepada Allah, agar
kalian mendapatkan kemenangan dengan apa yang kalian
inginkan dan selamat dari apa yang kalian hindari.”*

Selain itu terdapat hadis yang menjelaskan tentang
mencari rezeki: “Sesudah shalat Subuh maka janganlah kamu

2 by Ida, ‘Data Pendapatan Home Industry Hidroponik’, Wawancara,

2022, Selasa, 10 April pukul 13.13.

2022.

2! Nurul Ifhadiyanti, ‘Analisis Pendapatan Nasional Dalam Ekonomi Islam’,

22 Syrat Al-Jumu’ah Ayat 10 | Tafsirq.com


https://tafsirq.com/62-al-jumuah/ayat-10
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tidur sehingga kamu tidak lalau dalam mencari rezeki.”(HR.
Ath-Thabrani)

Hadis diatas menjelaskan bahwa: “setelah shalat subuh
hendaklah kamu jangan tidur melainkan segerakan untuk
mencari rezeki supaya tidak ada yang menghalangi kamu
dalam mencari rezeki.”

Berdasarkan pada uraian yang penulis jabarkan, dengan
ini sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis
Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pada
Usaha Home Industry Hidroponik dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi pada Home Industry Hidroponik Kelurahan
Sukabumi)”

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan
dibahas dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka
terdapat batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan difokuskan pada faktor modal, faktor
pemasaran dan faktor jenis tanaman.

2. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik dan tenaga
kerja pada Home Industry Hidroponik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Faktor Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor Jenis
Tanaman mempengaruhi pendapatan pada home industry
hidroponik?

2. Bagaimana Strategi dalam peningkatan pendapatan home
industry hidroponik?

3. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap Faktor
Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor Jenis Tanaman

terhadap pendapatan pada home industry hidroponik?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang diuraikan

diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah Faktor Modal, Faktor
Pemasaran, dan Faktor Jenis Tanaman mempengaruhi
pendapatan pada home industry hidroponik

Untuk  mengetahui  Bagaimana  Strategi  dalam
peningkatan pendapatan home industry hidroponik

Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi islam
terhadap Faktor Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor
Jenis Tanaman terhadap pendapatan pada home industry
hidroponik

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan UIN
Raden Intan Lampung

b. Sebagai bahan pengkajian dalam bidang ekonomi
syariah, Kkhususnya model usaha Home Industry
Hidroponik di Kelurahan Sukabumi Bandar Lampung

c. Sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang ekonomi syariah

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung

b. Sebagai bahan rujukan atau referensi mengenai
Ekonomi syariah, khususnya model usaha Home
Industry Hidroponik di Sukabumi Bandar Lampung

c. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti
selanjutnya untuk memperdalam substansi penelitian
dengan melihat permasalahan dari sudut pandang
yang berbeda.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti
mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti terdahulu dan yang
belum diteliti. Sekalipun penelitian telah terjadi dilokasi
tersebut, namun harus ada perbedaan dari penelitian yang
sudah dilakukan sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian.
Terdapat beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan
terkait dengan penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh I Made Hary
Kusmawan, | Nyoman Widhya Astawa, | Wayan
Suarbawa (2021) dalam jurnal ilmiah yang berjudul
“Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Home
Industri Tahu di Kabupaten Tabanan”

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh 1
Made Hary Kusmawan dkk, ini dengan peneliti yaitu :
dari segi persamaannya ini sama-sama membahas
pendapatan home industri dan pengaruh faktor modal,
dan faktor pendapatan. Perbedaannya pada penelitian
meneliti  Home Industri Tahu, sedangkan peneliti
membahas Home Industri Hidroponik.”

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Juliana Carolina
Kilmanun, Ratih Kusumasari Ndaru (2020) dalam jurnal
ilmiah yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani
Sayuran Hidroponik di Malang Jawa Timur” Penelitian
tersebut menghasilkan bahwa Berusahatani sayuran
hidroponik di kota Malang dapat menambah pendapatan
sebesar Rp.1.495.330 dengan total biaya Rp. 2.689.670,
memberikan keuntungan sebesar Rpl1.110.330 dengan
R/C ratio 1.58. Serta dalam menanam sayuran hidroponik

perlu mempertimbangkan jenis sayuran dan disesuaikan
dengan selera konsumen.

2 | Made Hary Kusmawan, | Nyoman Widhya Astawa, and | Wayan
Suarbawa, ‘Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Home Industri Tahu di
Kabupaten Tabanan’, Majalah Iimiah Universitas Tabanan, 18.1 (2021), 86-91.
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Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Juliana Carolina Kilmanun dan Ratih Kusumasari Ndaru
ini dengan peneliti yaitu : dari segi persamaannya ini
sama-sama membahas pendapatan usaha hidroponik.
Perbedaannya untuk objek penelitian ini mengambil di
Usahatani Sayuran Hidroponik di Malang Jawa Timur
sedangkan peneliti mengambil di Home Industry
Hidroponik  Kelurahan  Sukabumi  Kota Bandar
Lampung.?*

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Wiwiek Andajani,
Nina Lisanty, Agustia Dwi Pamujiati, Eko Yuliarsha
Sidhi (2021) dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Analisis
Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Home Industri
Tempe Kripik Kelompok Usaha Jajanan Khas Kabupaten
Trenggalek” Penelitian tersebut menghasilkan bahwa dari
hasil analisis dapat diketahui rata-rata pendapatan
produsen home industri tempe kripik, dalam satu kali
produksi adalah Rp 695.650 ketiga faktor tersebut,
yaitu umur, tingkat pendidikan dan lama usaha atau
pengalaman, ternyata tidak ada faktor yang paling
berpengaruh  terhadap pendapatan produsen home
industri ~ tempe  kripik di  Kelurahan Tamanan,
Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek.

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh
wiwiek Andajani dkk, ini dengan peneliti yaitu : dari segi
persamaannya ini sama-sama membahas pendapatan
home industri dan pengaruh faktor lama usaha,
perbedaannya pada penelitian meneliti Home Industri
Tempe Kripik, sedangkan peneliti membahas Home
Industri Hidroponik itu sendiri.?®

4. Penelitian keempat yang dilakukan oleh Shintami
Rouwelvia, Malik Made Antara, Sulaeman (2017) dalam
jurnal ilmiah yang berjudul ‘“Faktor-Faktor Yang

2 Kilmanun and Ndaru.‘Analisis Pendapatan Usahatani Sayuran

Hidroponik Di Malang Jawa Timur’, Jurnal Pertanian Agros, 22.2 (2020), 180-85.
% Andajani and others.
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Memengaruhi Pendapatan Industri Bawang Goreng di
Kota Palu” Penelitian tersebut menghasilkan bahwa dari
hasil analisis Variabel harga bawang goreng, biaya
produksi bawang goreng, biaya promosi, jumlah bahan
baku yang digunakan dan jumlah tenaga kerja secara
simultan berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan
pendapatan industri Bawang Goreng di Kota Palu,
sedangkan Secara parsial variabel harga, biaya produksi,
biaya promosi dan jumlah bahan baku berpengaruh
sangat nyata terhadap peningkatan pendapatan industri
bawang goreng di Kota Palu.

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Shintami Rouwelvia, Malik Made Antara, Sulaeman ini
dengan peneliti yaitu : dari segi persamaannya ini sama-
sama membahas tentang pendapatan  industri,
perbedaannya pada penelitian ini  meneliti Industri
Bawang Goreng, sedangkan peneliti membahas Home
Industri Hidroponik itu sendiri.?®

5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Diyan Budiarto,
Slamet Kyswantoro (2021) dalam jurnal ilmiah yang
berjudul “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Usaha Pangkalan Elpiji 3kg di Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro” Penelitian tersebut
menghasilkan  bahwa  faktor - faktor yang
mempengaruhi pendapatan Usaha Pangkalan Elpiji 3 Kg
di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yaitu ada
pada lamanya Usaha Pangkalan Elpiji 3 Kg itu berdiri,
Modal, dan juga penentuan lokasi yang strategis.
Sedangkan jika ditinjau dari kelayakan dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa keuntungan yang didapat

% Shintami Rouwelvia Malik, Made Antara, and Sulaeman Sulaeman,
‘Faktor - Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Industri Bawang Goreng di Kota
Palu’, Agroland: Jurnal llmu-llmu Pertanian, 24.1, 36-48.
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dari usaha pangkalan elpiji 3 kg ini relatif baik sebab
modal dapat kembali antara 6 hingga 20 bulan.”

Perbandingan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Diyan Budiarto, Slamet Kyswantoro ini dengan peneliti
yaitu: dari segi persamaannya ini sama-sama membahas
tentang faktor- faktor yang mempengaruhi dari usaha,
perbedaannya pada penelitian ini menelitiusaha elpiji
3kg, sedangkan peneliti membahas Home Industri
Hidroponik.?®

Dari beberapa uraian hasil penelitian terdahulu
diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
terdapat dalam setiap home industry terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam tingkat pendapatannya.

H. Metode Penelitian

Secara keseluruhan, jenis penelitian dalam skripsi ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan sistematis, statistik dan lain
sebagainya, melainkan menggunakan penekanan ilmiah atau
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara-cara lain dari kualifikasi.

Pendekatan dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif
dimana pendekatan itu sendiri adalah persoalan yang
berhubungan dengan cara orang meninjau dan bagaimana
seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai disiplin
ilmunya. Dibawabh ini adalah uraian yang lebih rinci:

%7 Tika Kensela Anggreini SP and Ir Tutut Dwi Sutiknjo, ‘Faktor—Faktor
Eksternal Yang Mempengaruhi Produksi Home Industri Tepung Tapioka’, JINTAN:
Jurnal llmiah Pertanian Nasional, 1.1 (2021), 48-60.

% Diyan Budiarto and Slamet Kyswantoro, ‘Analisis Faktor-Faktor Yg
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pangkalan Elpiji 3 Kg Di Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro’, JEMeS-Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Sosial, 4.1 (2021),
27-35.
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1. Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu penelitian ini laksanakan bulan April
sampai dengan Juni 2022. Yang akan dijadikan tempat
penelitian ini berlokasi di Home Industry Hidroponik JI.
Pulau Bangka Perumahan Cendana Indah Kelurahan
Sukabumi Kota Bandar Lampung.

2. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
termasuk penelitian lapangan (field research) atau dapat
juga dianggap sebagai metode untuk mengumpulkan data
kualitatif dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang sebuah fenomena dalam
suatu keadaan ilmiah.*®

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif yaitu bertujuan menjelaskan masalah
atau objek tertentu secara rinci, mengoperasikan antara
teori dengan survey di lapangan.®*® Peneliti menekankan
catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap,
mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya
guna mendukung penyajian data.

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data dapat
diperoleh. Untuk mengumpulkan informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data sebagai
berikut :

a. Data primer adalah data dalam bentuk variabel atau
kata - kata yang diucapkan secara lisan, gerak — gerik
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya, subjek penelitian atau (informan) yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti** Dalam

% | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi, Cet. Ke-
38 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h.26

%0 Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018).

81 Quharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’,
2013.
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penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari
lokasi penelitian. Diperoleh melalui wawancara yang
dilakukan oleh pemilik home industry yaitu ibu ida
dengan menggunakan daftar pertanyaan, data ini
merupakan data yang utama penulis gunakan untuk
mencari informasi mengenai faktor- faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan padausaha home
industry hidroponik JI. Pulau Bangka Perumahan
Cendana Indah Kelurahan Sukabumi Kota Bandar
Lampung.

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber eksternal maupun internal.** Dalam penelitian
ini penulis mendapatkan data pendapatan home
industry dari pemilik home industry yaitu ibu ida

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan
didalam penelitian ini adalah :

a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan
cara melakukan pencatatan secara cermat dan
sistematik, observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari dari
berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di
antara yang terpenting adalah  proses-proses
pengamatan dan ingatan.* Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan jenis penelitin non- partisipan,
yang maksudnya jika seseorang melakukan observasi
(observer) tidak turut bagian dalam penghidupan
objek atau bisa dikatakan tidak turut kedalam peserta
dari kelompok yang diteliti.** Yang menjadi observasi
dalam penelitian ini adalah pemilik Home Industry

32 Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’.

33 Suharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek’,
Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

3 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, ‘MetodePenelitian’, Penerbit Bumi
Aksara, Jakarta, 2005.
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Hidroponik secara langsung untuk mendapatakan
gambaran tentang apakah faktor modal, faktor
pemasaran, faktor jenis tanaman mempengaruhi pada
pendapatan dan strategi dalam meningkatkan
pendapatan.

b. Wawancara

Wawancara  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah responsennya sedikit/kecil.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan dari pada
laporan diri sendiri atau self resport, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau pada keyakinan
pribadi.** Sedangkan jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana
penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. *

Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang
menyangkut karakteristik atau sifat permasalahan
objek penelitian. Adapun yang menjadi sasaran
wawancara ini adalah pemilik home industry
hidroponik Kelurahan Sukabumi Kota Bandar
Lampung.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang
dilakukan oleh seorang peneliti dengan menyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku- buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen atau rapat,

* Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D’, CV.
Alfabeta, Bandung, 2008.
% Sugiyono.



20

catatan harian, surat kabar dan sebagainya.*’
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu
media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.®®
Jadi, dokumentasi sendiri merupakan salah satu
penelitian yang ada di penelitian kualitatif yang
menyelidiki benda — benda atau suatu sudut pandang
yang ditulis atau dengan media yang lainnya.
Dengan metode ini, peneliti menggunakan dokumen
yang sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh
catatan — catatan yang berhubungan dengan penelitian
tersebut. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data — data yang belum didapat melalui
metode observasi dan wawancara.

5. Analisis dan Interpretasi Data

a.

Data Reduction

Data Reduction (Reduksi Data) artinya
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pad hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan
penelitian untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya®

Penyajian Data

Tahap penyajian data ini di gunakan sebagai
bahan untuk  menafsirkan dan  mengambil
kesimpulan atau biasanya dalam penelitian kualitatif
dikenal istilah dengan istilah inferensi yang

37 Sugiyono.

* Haris Herdiansyah, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-limu
Sosial’ (Salemba Humanika, 2010).

¥ Sugiyono.
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merupakan makna terhadap data yang terkumpul
dalam rangka menjawab dari suatu permasalahan®.

c. Verifikasi Data/Pemeriksaan Simpulan

Verifikasi data/pemeriksaan simpulan merupakan
tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang
telah diperolen sebagai hasil dari penelitian.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha
untuk mencari atau memahami  makna/arti,
keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat
atau proposisi.** Kesimpulan tersebut merupakan
pemaknaan terhadap data yang telah di kumpulkan
olen peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaianpernyataan
responden dengan makna yang terkandung dalam
masalah secara konseptual.”> Dalam tahap ini akan
memperioritaskan data — data yang didapat
berdasarkan dengan teori yang digunakan dalam
penelitian. Namun, dalam proses penelitian ini
peneliti menggunakan analisis data dengan beberapa
tahapan yaitu, membaca hasil dari pada kegiatan
pengumpulan data itu sendiri dan melengkapi data
yang kiranya masih perlu di tambahkan atau masih
kurang.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah berjudul
“Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Pada Usaha Home Industry Hidroponik dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Home Industry
Hidroponik Kelurahan Sukabumi)”’ ini berisi tentang
keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian

0 Nasrudin Ali, ‘Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Di Desa Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu
(Pengrajin Anyaman Bambu)’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019).

1 Sugiyono.

“ Al
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isi, dan bagian akhir penelitian, untuk mempermudah
pembahasan dan penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis
uraikan sistematika penelitian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
maslah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relavan, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan variabel
penelitian dan diambil dari beberapa kutipan (jurnal,karya
ilmiah, dan lainnya, beserta Al-Qur’an dan Hadist), berupa
teori — teori Modal, Pemasaran, Jenis Tanaman, Pendapatan,
Home Industry, baik konvensional maupun dalam perspektif
ekonomi islam.

BAB Ill. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, diantaranya
gambaran umum objek penelitian, penyajian fakta dan data
penelitian.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan gambaran mengenai deskripsi data dan
pembahasan analisis hasil penelitian. Meliputi Apakah Faktor
Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor Jenis Tanaman
mempengaruhi  pendapatan, Bagaimana Strategi dalam
peningkatan pendapatan, dan pandangan ekonomi islam
terhadap Faktor Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor Jenis
Tanaman terhadap pendapatan.

BAB V. PENUTUP

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil
penelitian ini mengenai Faktor Modal, Faktor Pemasaran, dan
Faktor Jenis Tanaman mempengaruhi pada, Strategi dalam
peningkatan pendapatan dan Pandangan ekonomi islam
terhadap Faktor Modal, Faktor Pemasaran, dan Faktor Jenis
Tanaman terhadap pendapatan, beserta saran — saran atau
rekomendasi yang telah dilakukan oleh peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan

Munandar®® menjelaskan pendapatan sebagai suatu
penambahan asset perusahaan yang berdampak pada
peningkatan kekayaan pemilik perusahaan, yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kinerja  perusahaan  serta
kesejahteraan  karyawan. Peningkatan  pendapatan
berpengaruh besar bagi kelangsungan perusahaan, sebab
pendapatan digunakan dalam kegiatan perusahaan. Secara
garis besar pendapatan seseorang dapat digolongkan
menjadi tiga golongan yaitu:

a. Gaji dan upah : imbalan yang diperoleh setelah
melakukan pekerjaan untuk orang lain perusahaan
swasta atau pemerintah

b. Pendapatan dari kekayaan : pendapatan dari usaha
sendiri, merupakan nilai total dari hasil produksi
dikurangi dengan biaya yang dibayar baik dalam
bentuk uang atau bentuk lain, tenaga kerja keluarga
dan nilai sewa capital untuk sendiri tidak
diperhitungkan

c. Pendapatan dari sumber lain : pendapatan yang
diperolen tanpa mencurahkan tenaga kerja seperti
antara lain: penerimaan dari pemerintah seperti
tunjangan  sosial, atau asuransi, pengangguran,
menyewa asset, bunga bank serta sumbangan dalam
bentuk lain.

3 Muhammad Munandar, ‘Pokok-Pokok Intermediate Accounting’, 2017.
23
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2. Indikator Pendapatan
Adapun indikator dari pendapatan sebagai berikut :
Rata — rata penerimaan dari penjualan perhari (Rp).
Dengan keuntungan maksimal, kesejahteraan akan
ikut meningkat juga.
c. Pendapatan dapat memenuhi kebutuhan keluarga.**

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan home
industri:

Terjadinya suatu produksi adalah akibat tersedia dan
bekerjanya faktor - faktor produksi. Faktor produksi
adalah sumber dayayang digunakan dalam sebuah proses
produksi. Fungsi produksi dapat menunjukkan sifat
hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat
produksi yang dihasilkan. Faktor produksi dalam ilmu
ekonomi dimaknai sebagai sumberdaya yang diperlukan
dalam sebuah proses produksi baik barang dan jasa.
Faktor produksi terdiri dari tenaga kerja (labor), modal
(capital), pemasaran, sumber daya alam (physical
resources) dan kewirausahaan (entrepreneurship).*
Adapun faktor-faktor dari pendapatan sebagai berikut :

a.  Modal

Menurut Kasmir untuk mendirikan atau menjalankan
suatu usaha diperlukan sejumlah modal (uang) dan
tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang
diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha,
mulai dari biaya prainventasi, pengurusahan izin-
izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap,
sampai dengan modal kerja. Sementara itu, modal

* Forlin Natalia Patty and Maria Rio Rita, ‘Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Empiris Pkl Di Sepanjang
JIn. Jenderal Sudirman Salatiga)’, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Satya
Wacana Salatiga, 2015.

% SURIYANTI SURIYANTI, ‘ANALISIS FAKTOR PRODUKSI DAN
PEMASARAN KEPITING BAKAU (Scylla Olivacea) DI KECAMATAN
CENRANA KABUPATEN BONE’ (Universitas Hasanuddin, 2020).
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keahlian adalah keahlian dan kemampuan seseorang
untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha.“®

Adapun indikator modal dapat diukur antara lain:*’
1. Modal sebagai syarat usaha.

Modal merupakan salah satu faktor produksi
dalam suatu kegiatan usaha. Tanpa modal usaha
tidak akan dapat berjalan

2. Besar modal yang digunakan.

Besaran modal mempengaruhi pada output
produksi. Kondisi ini menunjukkan semakin
tinggi modal akan dapat meningkatkan hasil
produksi.

3. Sumber modal yang digunakan.

Modal ini di golongkan menjadi modal sendiri
dan sumber modal Pinjaman. Modal sendiri
adalah dana yang berasal dari pemilik usaha
perusahaan. Sedangkan sumber dana
pinjaman adalah sumber dana yang berasal
dari luar seperti hutang.

Pengertian modal menurut pandangan ekonom
adalah bagian dari harta kekayaan yang digunakan
untuk menghasilkan barang dan jasa. Dalam
operasionalnya, modal mempunyai kontribusi yang
cukup berarti bagi terciptanya barang dan jasa.
Keuntungan atau kerugian yang didapat merupakan
sebagai imbal balik dari modal yang telah digunakan
sebagai modal usaha tersebut.*®

Menurut Apsari modal terbagi dua yaitu modal

aktif dan modal pasif. Modal kerja merupakan
investasi perusahaan dalam waktu jangka pendek

%6 Kasmir. 2011. Kewirausahaan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

4 Dkk Kasmir, ‘Kewirausahaan’, Raja Grafindo Persada. Jakarta,
Indonesia, 2006.

8 Adesy Fordebi, Ekonomi Dan Bisnis Islam: Seri Konsep Dan Aplikasi
Ekonomi Dan Bisnis Islam.
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meliputi kas, piutang, dan persedian barang. Dengan
perkembangan teknologi serta semakin ketatnya
persaingan di sektor industri, maka faktor produksi
modal memiliki arti penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan usahanya.*

Modal biasanya digunakan untuk dua hal yaitu
untuk modal investasi dan modal kerja.

1. Modal investasi adalah modal yang digunakan
untuk membeli atau membiayai aktiva tetap dan
bersifat jangka panjang yang digunakan secara
berulang-ulang, seperti  pembelian tanah,
bangunan, mesin, kendaraan, dan aktive tetap
lainnya.

2. Modal kerja merupakan modal yang dibutuhkan
untuk jalannya operasional usaha, baik yang
digunakan biaya pengeluaran tetap setiap
bulannya maupun biaya pengeluaran yang tidak
tetap setiap bulannya. Modal kerja selalu
dibutuhkan oleh setiap industri untuk membiayai
kegiatan operasional sehari-hari, misalnya untuk
pembelian bahan baku, gaji karyawan, dan lain
sebaginya, dimana modal yang dikeluarkan itu
diharapkan dapat masuk kembali kedalam
industri dalam jangka waktu pendek melalui
hasil penjualan produknya. Uang yang masuk
dari hasil penjualan produk tersebut akan
dikeluarkan lagi untuk biaya opersional
selanjutnya. Dengan demikian modal tersebut

# | Komang Suartawan and Ida Bagus Purbadharmaja, ‘Pengaruh Modal
Dan Bahan Baku Terhadap Pendapatan Melalui Produksi Pengrajin Patung Kayu Di
Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar’, E-Jurnal Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana, 6.9 (2017), 1628-57.

% K Kasmir, ‘Pengantar Manajemen Keuangan: Edisi Kedua’, Jakarta:
Prenada Media Group, 2016.
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akan terus berputar selama industri tersebut
berjalan.™

Modal  dapat digolongkan  berdasarkan
sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta
berdasarkan sifatnya. Berdasarkan sumbernya,
modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan
modal asing. >

1. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari
dalam perusahaan sendiri. Misalnya setoran dari
pemilik perusahaan.

2. Modal asing adalah modal yang bersumber dari
luar perusahaan. Misalnya modal yang berupa
pinjaman bank.

Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi
modal konkret dan modal abstrak.

1. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat
secara nyata dalam proses produksi. Misalnya
mesin, gedung, mobil, dan peralatan. dengan

2. Modal abstrak adalah modal yang tidak
memiliki bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai
bagi perusahaan. Misalnya hak paten, nama
baik, dan hak merek.

Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi
modal individu dan modal masyarakat.

1. Modal individu adalah modal yang sumbernya
dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber
pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah
rumah pribadi yang disewakan atau bunga
tabungan di bank.

2. Modal masyarakat adalah modal yang dimiliki
olen pemerintah dan digunakan untuk

' Wulan Ayodya, ‘Mengenal Usaha Kue-Kue Basah’, Esensi: Erlangga
Group, 2009.

52 Jacob Makapedua and Meiske W Manopo, ‘PENGANTAR BISNIS’
(POLIMDO PRESS, 2020).
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kepentingan umum dalam proses produksi.
Contohnya adalah rumah sakit umum milik
pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan.

Berdasarkan sifatnya modal dibagi menjadi: modal
tetap dan modal lancar.

1. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat
digunakan secara berulang-ulang. Misalnya
mesin-mesin dan bangunan pabrik.

2. Modal lancar adalah modal yang habus
digunakan dalam satu kali proses produksi.
Misalnya, bahan-bahan baku

Modal dalam literatur Figh disebut “Ra’sul Mal”
merujuk pada pengertian uang dan barang. Ahmad
Ibrahim dalam bukunya “Al-Igtisad as-Siasi”
mendefinisikan modal sebagai kekayaan yang
menghasilkan suatu  hasil yang akan digunakan
untuk menghasilkan sesuatu kekayaan lain®.
Pengertian modal dalam konsep ekonomi Islam
berarti semua harta yang bernilai ~ dalam
pandangan syar’i, dimana aktivitas manusia ikut
berperan serta dalam usaha produksinya dengan
tujuan pengembangan.>

Modal dalam pandangan Islam harus sesuai
dengan ketentuan Syariah. Dimana modal diperoleh
dengan cara yang halal untuk menghasilkan
pendapatan yang berkah. M.A. Mannan berpendapat,
bahwa modal adalah sarana produksi yang
menghasilkan, bukan sebagai faktor produksi pokok,
melainkan sebagai sarana untuk mengadakan tanah
dan tenaga kerja.

Semua benda yang menghasilkan pendapatan
selain tanah harus dianggap sebagai modal termasuk

% Rustam Effendi, Asmuni Mth, and M Roem Syibly, Produksi Dalam

Islam (Magistra Insania Press, 2003).

% Hendi Suhendi, ‘Fiqih Muamalah, Edisi. 1, Cet 5’ (Jakarta: Rajawali Pers,
2010).
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barang-barang milik umum. Islam mengatur
pengelolaan modal sedemikian rupa dengan seadil-
adilnya, melindungi kepentingan orang miskin, dan
orang Yyang kekurangan. Bentuk keadilan yang
diajarkan Islam dalam persoalan modal ini dengan
cara mensyariatkan zakat, dan akad mudharabah
serta musyarakah

Islam sangat melarang suatu pinjaman untuk
menambah modal yang mengandung bunga atau
kelipatan. Dalam Islam yang ada hanya system
mudharabah atau transaksi yang tidak terdapat unsur
riba. Allah berfirman dalam Surat An-Nisa ayat 29 :

/}‘
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”

Pemasaran

Salah satu Kunci keberhasilan perusahaan
adalah marketing, prinsip marketing bukan hanya
sekedar menjual saja, Namun kita dituntut dapat
memberikan kepuasan kepada konsumen untuk
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini
kita dapat menyimpulkan betapa pentingnya fungsi
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dari marketing sehingga Setiap perusahaan perlu
memberikan perhatian khusus dalam marketing.*

Marketing berasal dari kata market yang berarti
pasar. Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem,
institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur
tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga kerja
untuk orang-orang dengan imbalan uang. Marketing
sendiri dapat diartikan memasarkan, yaitu upaya
seseorang dalam mendapatkan apa yang diinginkan
oleh orang lain. Dalam konteks bisnis, marketing
secara harfiah dapat diartikan sebagai upaya
perusahaan mendapatkan keuntungan, kepuasan
konsumen, maupun loyalitas konsumen dengan cara
memberikan yang diinginkan konsumen.*®

Menurut Kothler dan Amstrong Pemasaran
merupakan proses manajerial yang didalamnya
individu serta kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan meciptakan
dan saling mempertukarkan produk — produk dan
nilai satu sama lain.”

Menurut stanton, etzel dan Walker pemasaran
merupakan sebuah aktivitas bisnis yang dalam
prosesnya terkandung perencanaan, penetapan
harga, mempromosikan, serta mendistribusikan
produk/jasa yang berorientasi kepuasan pasar
sasaran untuk mencapai tujuan organisasi.”’

Sedangkan menurut M. Anang Firmansyah
menyatakan bahwa pemasaran merupakan sesuatu
yang meliputi seluruh sistem yang merencanakan
dan  menentukan  harga  sampai  dengan

® Gunawan Chakti, The Book Of Digital Marketing: Buku Pemasaran
Digital (Celebes Media Perkasa, 2019), 1.

% Chakti, 1.

5 R A Firdausa and F Arianti, ‘Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha Dan
Jam Kerja Terhadap Pendapatan Kios Di Pasar Bintoro Demak’, Jurnal, 2.1 (2013).
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mempromosikan dan mendistribusikan barang dan
jasa yang memuaskan kebutuhan pembeli.®

Bauran pemasaran adalah alat pemasaran taktis
yang dapat dikendalikan dan dipadukan oleh
perusahaan untuk menghasilkan respon yang
diinginkan dalam pasar sasaran. Setiap perusahaan
memerlukan bauran pemasaran dalam membantu
menjalankan usahanya. Perusahaan yang beroperasi
harus mengambil keputusan mengenai bauran
pemasaran yang akan dilakukannya dengan
menyesuaikan lingkungan sekitarnya agar tidak
terjadi kesalahan dalam melakukan pemasaran.

Untuk membangun sebuah strategi pemasaran
yang efektif, suatu perusahaan menggunakan
variable-variabel bauran pemasaran (marketing mix)
yang terdiri atas:

1. Produk (product): Produk merupakan titik
sentral dari kegiatan marketing. Semua kegiatan
marketing lainnya digunakan untuk menunjang
pemasaran produk. Menurut Philip Kotler
produk adalah setiap apa saja yang bisa
ditawarkan di pasar untuk mendapatkan
perhatian,  permintaan, pemakaian  atau
konsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan.>®

2. Harga (price) yang ditawarkan

Harga merupakan sejumlah uang yang
dibebankan pada suatu produk tertentu. Harga
merupakan unsur dari bauran pemasaran yang
menghasilkan penerimaan bagi perusahaan
sedangkan yang lainnya menimbulkan biaya.
Perusahaan harus dapat menentapkan harga

% M Anang Firmansyah and Budi W Mahardhika, Pengantar Manajemen
(Deepublish, 2018).

% Hadion Wijoyo, Strategi Pemasaran UMKM Di Masa Pandemi (Insan
Cendekia Mandiri, 2021).
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yang paling tepat dalam arti dapat memberikan
keuntungan yang paling baik dan juga dapat
menunjukan  posisi  perusahaan  dalam
persaingan. Harga disini bukan berarti harga
yang murah saja ataupun tinggi, akan tetapi
yang dimaksud ialah harga yang tepat.
Bagaimana menentukan harga yang tepat sangat
tergantung kepada berbagai faktor, misalnya
kualitas barang, daya beli masyarakat, keadaan
persaingan, dan konsumen yang dituju.®

Saluran distribusi (placement) yang digunakan
(grosir, distributor, pengecer) agar produk
tersebut tersedia bagi para pelanggan: Distribusi
(Place) merupakan kegiatan yang dilakukan
perusahaan agar produk dapat diperoleh dengan
mudah tersedia bagi konsumen sasaran
sebagian besar produsen menggunakan prantara
pemasaran untuk memasarkan produk. Untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar.®*

Promosi  (promotion): Promosi  penjualan
merupakan proses memberikan informasi,
memberi pengaruh, dan mengingatkan target
pasar akan jasa atau produk agar bisa diterima
dan dibeli oleh pasar. Manfaat dari promosi
adalah untuk membangun citra suatu produk.
Kegiatan memasarkan dan memperkenalkan
suatu produk yang dilakukan dalam konteks
promosi tersebut lebih dikenal di masyarakat.
Promosi sendiri merupakan media komunikasi
antara penyedia jasa atau pelaku usaha dengan
calon konsumen, namun sifatnya hanya satu
arah yaitu pihak yang melakukan promosilah

8 Soeprapto Jhon Murti Sumarni, ‘2013’, Pengantar Bisnis (Dasar-Dasar

Ekonomi Perusahaan), Yogyakarta: Liberty, Cetakan Kedua.
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yang lebih banyak menunjukan citra produknya
agar diketahui oleh masyarakat luas.

Dalam ajaran islam paradigma baru muncul
dalam pemasaran, dilandasi oleh kebutuhan yang
paling pokok, yang paling dasar, yaitu kejujuran,
moral, dan etika dalam bisnis. Hal ini menjadikan
spiritual marketing merupakan tingkat tertinggi
dalam konsep pemasaran dalam syariah.

Menurut pendapat M. Syakir sula, pemasaran
syariah merupakan sebuah disiplin bisnis strategi
yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran,
dan perubahan value dari satu inisiator kepada
stakeholder-nya dan dalam keluruhan prosesnya
sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip muamalah
dalam Islam. Allah mengingatkan agar senantiasa
menghindari perbuatan zalim dalam berbisnis
termasuk dalam proses penciptaan, penawaran , dan
proses perubahan nilai dalam pemasaran.®

Seorang pengusaha dalam pandangan etika
bisnis islam bukan sekedar mencari keuntungan,
melainkan juga keberkahan, yaitu kemantapan dari
usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang
wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. Ini berarti yang
harus diraih oleh seorang pedagangan melakukan
bisnis tidak sekedar keuntungan materiil (bendawi),
tetapi yang penting lagi adalah keuntungan
inmaterial (spriritual).

Untuk membangun sebuah strategi pemasaran
yang efektif, suatu perusahaan menggunakan
variable-variabel bauran pemasaran (marketing mix)
yaitu: produk, harga, saluran distribusi, dan promosi.

82 wijoyo.
8 Amrin Abdullah, ‘Strategi Pemasaran Asuransi Syariah’, Jakarta: PT.
Grasindo, 2007.
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Implementasi syariah dalam variable- variabel
bauran pemasaran dapat dilihat yaitu:**

1. Produk barang dan jasa yang ditawarkan adalah

yang berkualiatas atau sesuai dengan yang
dijanjikan. Contohnya: tampilan kualitas,
kemasan, merek, pelayanan, garansi, dan
keanekaragaman.

Harga Islam mengajarkan penetapan harga yang
sesuai dan tidak memberatkan konsumen untuk
membelinya, serta harga yang ditetapkan
haruslah sesuai dengan kualitas produk yang
dijual. Dalam penentuan harga haruslah adil
dan tidak merugikan salah satu pihak. Dalam
konsep ekonomi Islam, yang paling prinsip
adalah harga ditentukan oleh keseimbangan
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini
terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap
saling merelakan.

Promosi  adalah  suatu  pesan  yang
dikomunikasikan kepada calon pembeli untuk
melalui berbagai unsur yang terdapat dalam
program. Strategi promosi Rasullullah saw
tersebut: Memiliki pribadi spiritual (tagwa),
Berprilaku baik dan simpatik (siddig), Memiliki
kecerdasan dan intelektualitas (fatanah),
Komunikatif dan transparan (tabligh), Bersikap
rendah hati dan melayani (khidmah), Jujur dan
terpercaya, Bertanggung jawab (amanah) ,Tidak
suka berburuk sangka dan tidak menjelek-
jelekan.

Adapun prinsip utama dalam konsep distribusi
menurut pandangan islam ialah peningkatan
dan pembagian bagi hasil kekayaan agar

2002).

®*Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Gema Insani,
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sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan, dengan
demikian kekayaan yang ada dapat melimpah
secara merata dan tidak hanya beredar diantara
golongan tertentu saja. Distribusi diatas
mempunyai arti yang luas dan dalam arti
penyebaran dan penukaran hasil produksi lain
Islam telah memberikan tuntunan yang wajib
diikuti oleh pelaku ekonomi muslim.

Yusuf Qardhawi mendefinisikan keuntungan
berbeda dengan pendapat lain. Menurut Yusuf al-
Qardhawi, Keuntungan (Ar-ribh) adalah tambahan
harga barang yang diperoleh pedagang antara harga
beli dan penjualan barang yang diperdagangkan.
®Yusuf al-Qardhawi membolehkan memperoleh
keuntungan hingga 100% selama tidak dalam bentuk
penipuan,penimbunan, mengecoh dan penganiayaan.
Menurutnya, tujuan perdagangan adalah untuk
mendapat keuntungan yang sekiranya keuntungan
itu dapat digunakan untuk membayar zakat, maka
cukup untuk menghidupi dirinya dan keluarganya.®®

Batasan untuk keuntungan tidak ditemukan
dalam nash, namun hal ini ada perbedaan pendapat
yang mewajibkan atau menganjurkan batas
keuntungan tertentu seperti sepertiga, seperempat,
atau sebagainya. Hal ini karena dalam berbagai
keadaan, waktu dan kondisi, ketika
memperdagangkan semua jenis barang, tidak
mungkin mencapai keadilan dengan batas tertentu
untuk membatasi keuntungan. Meskipun diketahui
oleh sebagian fugaha, batas maksimal Al-ghabn
adalah sepertiga (dari harga beli atau pokok).
Sementara itu, jika melebihi sepertiga, dianggap

% yusuf Qardhawi, ‘Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid II’, Jakarta: Gema
Insani Pres, 1995.

% Janah Miftahul, ‘MENGAMBIL KEUNTUNGAN MELEBIHI HARGA
POKOK PERSPEKTIF WAHBAH Az-ZUHAILI DAN YUSUF AI-QARDAWTI’
(IAIN Purwokerto, 2019).
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tidak boleh dilakukan. Berdasarkan hadits
muttafaq’alaih tentang masalah wasiat: “Sepertiga,
dan sepertiga itu pun sudah banyak. Sebenarnya
untung dan penawaran adalah dua hal yang berbeda.
Terkadang pedagang mendapat untung 50% atau
100%, tapi dia tidak dianggap menipu pembeli,
karena harga pasar memang sedang naik ke angka
ini, atau bahkan lebih tinggi.®’

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwa barang
pada dasarnya akan berputar dengan cepat beberapa
kali dalam jangka waktu tertentu satu tahun seperti
makanan dan sejenisnya maka hendaknya
mendapatkan  keuntungan yang lebih  Kkecil.
Sedangkan harta atau produk yang mengalami
sedikit penjualan hanya setahun sekali, atau bahkan
selama satu tahun atau lebih, maka dapat diperoleh
keuntungan yang lebih besar. Barang dagangangan
berupa sembako dan kebutuhan pokok lainnya akan

mengalami perputaran yang cepat karena sangat
dibutuhkan, sehingga jika pedagang mendapat
untung yang kecil itu sudah lebih dari cukup.
Berlawanan dengan halnya barang yang hanya
mengalami perputaran singkat karena tidak sering
muncul, pedagang dapat memperoleh keuntungan
besar.

Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa orang
yang menjual dengan uang tunai akan mendapatkan
keuntungan akan lebih sedikit, sedangkan orang
yang menjual secara bertempo akan mendapatkan
keuntungan yang diperoleh lebih tinggi, dalam hal
ini sebagian besar ulama juga membolehkan.
Dengan kata lain, dalam jual beli perdagangan yang
dilakukan secara tunai atau kontan keuntungan yang
diambil pedagang jumlahnya adalah sedikit.

87 Qardhawi.
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Sedangkan untuk penjualan secara kredit, waktu
pembayarannya yang dilakukan dalam waktu yang
lama dan keuntungan yang diperolehpun besar tetapi
baik pembeli dan penjual harus sama-sama
sepakat.®®

Ada empat karakteristik yang terdapat pada
pemasaran syariah, yaitu: *

1. Ketuhanan (Rabbbaniyah)

Menurut Muhammad Djakfar Ketuhanan
dalam pemasaran maksutnya adalah dalam
setiap langkah, aktivitas, dan kegiatan
pemasaran harus sesuai dengan syariat Islam
yaitu dengan mengedepankan kejujuran dan
kebenaran. Salah satu ciri khas pemasaran
syariah adalah sifatnya yang religius. Jiwa
seorang syariah marketer meyakini bahwa
hukum-hukum syari’at Islam. Seorang syariah
marketer meskipun dia tidak bisa melihat Allah,
ia akan selalu merasa bahwa Allah senantiasa
mengawasinya. Sehingga ia mampu untuk
menghindar dari segala macam perbuatan yang
menyebabkan orang tidak tertipu atas produk-
produk yang dijualnya. Sebab seorang syariah
marketer akan selalu merasa bahwa setiap
perbuatan yang dilakukan akan dihisab.

2. Etis (Akhlagiyyah)

Menurut Ketajaya dan Sula keistimewaan
yang lain dari syariah marketer adalah
mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh
aspek kegiatan. Pemasaran syariah adalah
konsep pemasaran yang sangat mengedepankan

68 Solikatun Mubarokah, ‘Analisis Pemikiran Ekonomi Yusuf Qardhawi
Tentang Mengambil Keuntungan Berlebihan Dalam Jual-Beli’, Jurnal Al-Hakim:
Jurnal llmiah Mahasiswa, Studi Syariah, Hukum Dan Filantropi, 2.1 (2020), 1-15.

% Muhammad Djakfar, ‘Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam’ (UIN-Maliki
Press, 2007).
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nilai-nilai moral dan etika tanpa peduli dari
agama apapun, karena hal ini bersifat universal.
3. Realities (Al-waqi’iyyah)

Pemasaran bukanlah konsep yang ekslusif,
fanatis, anti modernitas, dan kaku, melainkan
konsep pemasaran yang fleksibel. Syariah
marketer bukanlah berarti para pemasar itu
harus berpenampilan ala Arab. Namun syariah
marketer haruslah tetap berpenampilan bersih,
rapi, dan bersahaja, apapun model atau gaya
berpakaian yang dikenakan.

4. Humanistis (Insaniyyah)

Keistimewaan yang lain adalah sifatnya
yang humanistis universal. Menurut Ketajaya
dan Sula pengertian humanistis adalah bahwa
syariah  diciptakan untuk manusia agar
derajatnya terangkat, sifat kemanusiaan terjada
dan terpelihara, serta sifat-sifat kehewanannya
dapat terkekang dengan panduan syariah.
Syariah Islam ~adalah syariah humanistis,
diciptakan untuk manusia sesuai dengan
kapasitasnya tanpa memperdulikan ras, warna
kulit, kebangsaan, dan status. Sehingga
pemasaran syariah bersifat universal.

c. Jenis Tanaman (produk)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat dijual
maupun ditawarkan ke pasar untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen.” Produk dapat
juga diartikan sebagai barang yang berwujud
maupun tidak berwujud termasalah warna, harga,
nama pabrik, nama penjual, yang diterima oleh
konsumen guna untuk memberikan kepuasan kepada
konsumen.

2007.

0 Malayu S P Hasibuan, ‘Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah’,
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Menurut Philip Khotler, pengertian produk
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan,
dimiliki, dipergunakan atau dikonsumsi, sehingga
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan
konsumen termasuk didalamya fisik, jasa, orang,
tempat organisasi dan gagasan.

Menurut Fandhy Tjiptono, pengertian produk
adalah segala sesuatu yang ditawarkan produsen
untuk diperhatikan, ditanyakan, dicari, dibeli,
digunakan/dikonsumsi oleh pasar  sebagai
pemenuhan kebutuhan/keinginan pasar yang relevan.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa produk merupakan
sesuatu yang menghasilkan dari proses produksi
maupun itu barang atau jasa yang dapat ditawarkan
ke pasar untuk dikonsumsi atau dipakai sehingga
memenuhi kebutuhan dan keinginan serta kepuasan
konsumen.”

Selama ini banyak penjual yang salah dalam
penjualannya, kesalahan terjadi karena penjual
hanya memberikan perhatian pada produk fisik saja
dari pada memberikan manfaat yang dihasilkan dari
produksinya. Seharusnya perusahaan memberikan
perhatian kepada kebutuhan pelanggan bukan hanya
pada keinginan yang sudah ada. Hal ini dikarenakan
produk sebagai alat untuk memecahkan masalah
konsumen. Produk bisa berupa apa saja (baik yang
berwujud fisik maupun tidak) yang dapat ditawarkan
kepada pelanggan potensial untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan tertentu.

Keputusan- keputusan tentang produk ini
mencakup penentuan bentuk penawaran produk
secara fisik bagi produk barang, merk yang akan

"Basu Swastha and T Hani Handoko, ‘Manajemen Pemasaran’, Edisi
Kedua. Cetakan Kedelapan. Jakarta: Penerbit Liberty, 2002.
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ditawarkan atau ditempelkan pada produk tersebut
(brand), fitur yang ditawarkan di dalam produk
tersebut, pembungkus, garansi, dan servis sesudah
penjualan (after sales service). Pengembangan
produk dapat dilakukan setelah menganalisa
kebutuhan dari keinginan pasarnya yang didapat
salah satunya dengan riset pasar.’

Perspektif Islam menyertakan unsur-unsur
moral dan transendental di dalam pengambilan
keputusan proses produksi prinsip-prinsip tersebut
memiliki  beberapa  ketentuan  sebagaimana
diantaranya adalah:

1. Produk harus sah menurut hukum dan tidak
mengganggu dan merugikan kepentingan umum
dalam bentuk apapun.

Produk harus harta benda aktual dari pemilik;

Produk itu harus bisa diserahkan, karena
penjualan suatu produk tidak sah jika tidak
dapat diserah terimakan. sebagai contoh
penjualan ikan di sungai. Tidak sah
menjual barang yang tidak dapat
diserahterimakan, meskipun dimiliki penjualnya,
misalnya: binatang yang lepas, burung yang
terbang di udara, ikan yang terlepas di laut
setelah berhasil ditangkap

4. Akad penjualan harus menetapkan secara jelas
kuantitas dan kualitasnya

5. Proses produksi harus halal dan baik bahwa
prinsip - prinsip Islam mensyaratkan bahwa
operasi produksi harus halal dan baik dari awal
sampai akhir.

2 Buchari Alma, ‘Kewirausahaan’, 2005.
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4. Macam — Macam Pendapatan

Pendapatan dapat digolongkan dengan beberapa
jenis, adapun menurut Lipsey pendapatan dibagi
menjadi 2 macam sebagai berikut:

a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang
dihasilkan dan dibayarkan oleh perorangan
sebelum dikurangi dengan pajak pengahasilan
perorangan. Sebagian pendapatan akan dikurangi
untuk pajak dan sebagian lagi untuk kebutuhan
rumah tangga.

b. Pendapatan disposable merupakan jumlah
pendapatan saat ini yang akan dibelanjakan oleh
perorangan atau bisa juga untuk jangka panjang
yaitu untuk di tabung.dengan dikurangi pajak
penghasilan.”

5. Konsep Pendapatan Dalam Ekonomi Islam

Dalam islam, pendapatan masyarakat adalah
perolehan barang, uang yang diterima atau dihasilkan
oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang
bersumber dari syariat islam. Pendapatan masyarakat
yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan
masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya
kesenjangan adalah salah satu tolak ukur berhasilnya
pembangunan. Bekerja dapat membuat seseorang
memperoleh pendapatan atau atau upah atas pekerjaan
yang dilakukannya. Setiap kepala keluarga
mempunyai  Kketergantungan  hidup  terhadap
pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan
hidup, mulai kebutuhan sandang pangan, papan dan
beragam kebutuhan lainnya.

Dalam islam, kebutuhan memang menjadi alasan
untuk mendapatkan pendapatan atau penghasilan
minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup

™ Tri Wahyoe Widodo, “Sanggit Catur Lakon Kalabendu Susunan Sumanto
Sajian Manteb Soedharsono”, (Institut Seni Indonesia Surakarta, 2014).
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yang baik adalah hal yang paling mendasar distribusi,
retribusi lalu bisa dikaitkan dengan kerja dan
kepemilikkan pribadi.” Nilai — Nilai islam merupakan
faktor endogen dalam rumah tangga seorang muslim,
maka haruslah dipahami seluruh aktivitas ekonomi di
dalamnya, harus ada dan dilandasi dengan halal —
haram. Islam tidak mentolerir sumber pendapatan
yang diterima tidak tahu kejelasannya.” Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl ayat 114
yang berbunyi :
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Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik
dari rezeki yang telah allah berikan kepadamu,dan
syukurilah nikmat allah. Jika kamu hanya
menyembah kepada-Nya. ”

Makna dari ayat diatas bahwasannya allah
sudah menetapkan suatu rezeki yang allah berikan
dengan baiknya. Dan memiliki kriteria yang
mengikuti syariat nya yaitu pertama adalah halal
atau bisa dikatakan dengan mencari jalan rezeki
yang baik, yang diridhoi oleh allah. Kedua yaitu
thayyib yang berarti baik dan bergizi. Islam tidak
bisa menolerir rezeki yang di dapatkan atau
pendapatan yang di dapatkan dari jalan yang tidak
benar, karena sudah ditegaskan  kembali
bahwasannya islam memiliki peraturan yang
mengikuti oleh nilai-nilai yang ada dalam
pedomannya yaitu al-Quran dan al-Hadits.

"™ Edwin Nasution Mustafa, ‘Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam’,
Jakarta: Kencana, 2007.

> Ratna Sukmayani, Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: PT Galaxy Puspa
Mega, 2008).
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Dalam islam merupakan suatu kewajiban
kemanusiaan. Banyak ayat al-Quran yang
mengupas tentang kewajiban manusia untuk
bekerja dan berusaha mencari nafkah, selain ayat
diatas juga dijelaskan dalam al-Quran surat Al-
Mulk ayat 15 yang berbunyi:

L 315240 Y515 oNT 08T Jas il 5a
P

25521 el <835 00 1565
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk
kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah
disegala penjurunya dan makanlah sebagian
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu
(kembali setelahnya) di bangkitkan.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari ayat
diatas adalah Allah lah yang menciptakan bumi
beserta segala isinya dengan maksud utama dengan
meberikan kemudahan bagi manusia sebagai
penghuni ~ bumi  dengan  mengelola  dan
memanfaatkan bumi dengan baik. Hal itu bisa
dicapai mengingat berbagai saran dan prasana yang
telah Allah berikan dan sediakan di dunia, agar
manusia bisa menata kehidupannya dengan ideal
dan dinamis, manusia juga bisa melakukan
aktivitas untuk mencari kehidupan (ma’isyah) di
bumi baik dengan melakukan aktivitas pertanian,
perkebunan, perindustrian, perdagangan dan
lainnya.

Pada dasarnya, manusia diperbolehkan
melakukan segala aktivitas nya dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya sesuai dengan anjuran agama
islam. Apalgi dengan adanya perdagangan atau
perniagaan harus mengikuti syariah dalam islam
yaitu harus berpegang teguh pada nilai — nilai
ilahiyah melalui jalan yang benar dan menjauhi
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larangan dan hal yang di larang oleh agama
islam.” Islam juga mendorong jika ingin berusaha
bekerja dalam berwirasaha jual beli harus
mendepankan suatu akidah yang sudah ditentukan.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja
dalam memproduksi, bahkan menjadikan sebagai
sebuah kewajiban tentang orang — orang yang
mampu, lebih dari itu allah akan memberikan
balasan yang setimpal dari usaha/ amal yang
dikerjakan. Salah satunya dengan adanya
pembayaran upah, pembayaran upah sendiri harus
disesuaikan dengan apa yang telah dikerjakan nya
atau diusahakan nya agar bersikap adil dalam
membayar upah.”’

Praktik muamalah sebagai bagian dari ibadah
memiliki derajat yang tinggi. Orientasi utama disisi
profit di dunia juga mencari kebahagian di akhirat
kelak. Untuk mencapai  kesuksesan bisnis
(muamalah) baik di dunia maupun diakhirat kelak
maka kuncinya dalam muamalah ialah memahami
dan mengaplikasikan empat sifat yang melekat
pada Rasulullah Muhammad Saw.”® Diantaranya
sebagai berikut:

a. Siddig (Benar dan Jujur) Siddig bermaksud
benar. Benar dalam ari kata memberitahukan
sesuatu secara benar dan tidak ada unsur
penipuan ataupun menyembunyikan sesuatu
maksudnya

menyembunyikan adanya cacat pada barang
yang dijual. Jujur dapat diaplikasikan untuk

® Helen Malinda, ‘Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Ukm Guna
Meningkatkan Pendapatan Karyawan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada
Usaha Bakso Ikan Cahaya Bahari Desa Linggar Jati Kecamatan Merbau Mataram
Kabupaten Lampung Selatan)’ (UIN Raden Intan Lampung, 2017).

" Mustafa Edwin Nasution, ‘Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam’, 2017.

8 Muhammad Asnawi Fanani Nur Asnawi, Pemasaran Syariah: Teori,
Filosofi, Dan Isuisu Konterforer (Depok: Rajawali Press, 2017).
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